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ABSTRAKSI

Madangsay, Nugraha Deis Milendika, NIT. 551811136775 N, 2023,
“Pemeliharaan dan pencegahan karat pada pipa muatan di kapal MT.Ratu
Ruwaidah”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar,
Pembimbing II: Darul Prayogo. M. Pd.

Pipa muatan adalah pipa yang dipakai untuk kegiatan bongkar muat di
sebuah kapal tanker, pipa-pipa muatan tersebut digunakan di kapal fanker untuk
memindahkan minyak yang terdapat pada tanki di pelabuhan menuju tanki diatas
kapal, pipa-pipa muatan yang ada di atas kapal tanker diperlukan perawatan yang
sangat teliti supaya dalam suatu proses kegiatan bongkar muat, minyak yang akan
di pindahkan dari tanki darat ke tanki kapal ataupun sebalik nya dari tanki kapal
ke tanki darat dalam keadaan lancar tanpa adanya kendala dalam proses bongkar
muat minyak tersebut, kendala yang biasanya terjadi pada pipa-pipa muatan diatas
kapal disebabkan oleh terjadinya karat. Adapun rumusan masalah yang ada di
dalam penelitian ini yaitu bagaimana keterampilan anak buah kapal dalam
pemeliharaan pipa muatan di kapal MT.Ratu Ruwaidah dan bagaimana tindakan
anak buah kapal dalam pencegahan karat pada pipa muatan di kapal MT. Ratu
Ruwaidah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data
penelitian diperoleh saat observasi langsung, hasil wawancara dengan Mualim I
dan pumpman, hasil dokumentasi berupa gambar. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara selama peneliti melaksanakan
penelitian di MT. Ratu Ruwaidah. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Fishbone Diagram, kemudian dilakukan uji kredibilitas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan anak buah kapal dalam
pemeliharaan pipa muatan di kapal MT. Ratu Ruwaidah masih sangat kurang
dikarenakan anak buah kapal kurang memahami tentang pemeliharaan dan
pencegahan karat pada pipa muatan diatas kapal. Tindakan yang dilakukan anak
buah kapal dalam pencegahan karat pada pipa muatan di atas kapal ada tiga yaitu
chipping, brushing, dan pengecatan. Saran dari peneliti sebaiknya didalam
merekrut crew kapal dari pihak perusahaan harus mempertimbangkan keahlian
dan kompetensi masing-masing crew. Selain itu juga harus dilakukan training
terhadap crew kapal yang akan bekerja diatas kapal mengenai pentingnya
pemeliharaan dan pencegahan karat pada pipa demi kelancaran dalam proses
pemeliharaan pipa diatas kapal tersebut.

Kata Kunci: karat, pipa muatan, pemeliharaan, pencegahan.
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ABSTRACT
Madangsay, Nugraha Deis Milendika, NIT. 551811136775 N, 2023,
“Maintenance and prevention of rust on the load pipe on the ship MT. Ratu
Ruwaidah”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Advisor (I): : Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar, Advisor (II):
Darul Prayogo. M. Pd.

Cargo pipes are pipes that are used for loading and unloading activities on
a tanker, these cargo pipes are used on tankers to transport oil contained in tanks
at the port to tanks on board, cargo pipes on board tankers need maintenance
which is very thorough so that in a process of loading and unloading activities, oil
that will be transferred from land tanks to ship tanks or vice versa from ship tanks
to land tanks is in a smooth state without any problems in the process of loading
and unloading the oil, obstacles that usually occur in pipelines -pipe cargo on
board caused by the occurrence of rust. The formulation of the problem in this
study is how the skills of the ship's crew in maintaining the cargo pipe on the
MT.Ratu Ruwaidah ship and how the actions of the crew in preventing rust on the
cargo pipe on the MT. Ratu Ruwaidah.

This research uses qualitative descriptive method. Research data sources
are obtained during direct observation, interview results with chief officer and
pumpman, documentation results images. Data collection techniques through
observation, documentation, and interviews during the researcher's in MT. Ratu
Ruwaidah. The data analysis techniques used in this study were Fishbone
Diagrams, then obtained credibility tests.

The results showed that the skills of the crew in maintaining cargo pipes
on the MT. Ratu Ruwaidah is still lacking because the crew members do not
understand about the maintenance and prevention of rust on the cargo pipes on
board. There are three actions taken by the ship's crew to prevent rust on the cargo
pipes on board, chipping, brushing, and painting. Advice from researchers should
be in recruiting ship crews from the company must consider the expertise and
competence of each crew. In addition, training must also be carried out on the ship
crew who will work on the ship regarding the importance of maintenance and
prevention of rust on the pipe for the smooth process of maintaining the pipe on
the ship.

Keywords: pipe, cargo, deck
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pipa muatan adalah pipa yang di pakai untuk kegiatan bongkar muat di
sebuah kapal tanker, pipa-pipa muatan tersebut digunakan di kapal tanker
untuk memindahkan minyak yang terdapat pada tanki di pelabuhan menuju
tanki diatas kapal, pipa-pipa muatan yang ada di atas kapal ranker diperlukan
perawatan yang sangat teliti supaya dalam suatu proses kegiatan bongkar
muat, minyak yang akan di pindahkan dari tanki darat ke tanki kapal ataupun
sebalik nya dari tanki kapal ke tanki darat dalam keadaan lancar tanpa adanya
kendala dalam proses bongkar muat minyak tersebut, kendala yang biasanya
terjadi pada pipa-pipa muatan diatas kapal disebabkan oleh terjadinya karat.

Karat adalah proses perubahan kimia yang berlangsung secara natural
atau alami, serta mengakibatkan korosi maupun penghancuran pada
permukaan logam (kompasiana, 2020). Besi yang telah tua serta sangat sering
terserang air maka akan mengalami perubahan warna dan berkarat, karat pada
besi dapat dilihat dari warna besi yang berubah kecokelatan serta tekstur dari
permukaan besi tersebut berubah menjadi kasar, pipa muatan yang sudah
berkarat dapat menyebabkan ketidaklayakan pipa muatan untuk kegiatan
bongkar muat, pipa muatan yang berkarat tersebut disebabkan oleh terjadinya
korosi.

Korosi berasal dari bahasa latin “corroder” yang artinya perusakan logam

atau berkarat (Saripuddin, 2021:100). Korosi ialah suatu penyusutan mutu
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dari material, sebab respon elektrokimia antara logam dengan area nya yang
bisa menyebabkan terbentuknya penyusutan kualitas dari logam menjadi
mudah hancur, rapuh, dan kasar. Korosi yang terjadi pada logam sangat
beresiko, dengan cara langsung ataupun tidak, terbentuknya korosi pada
logam tidak bisa diredakan, tetapi dapat ditangani maupun diperlama
efektifitasnya yang pada akhirnya dapat memperlama cara penghancurannya,
cara untuk memperlambatnya dengan menggunakan pelapisan pada bagian
atas logam, proteksi katodik, dan menambahkan inhibitor korosi. Korosi yang
terjadi pada pipa muatan dikarenakan kurangnya pengawasan dari mualim 1
dan kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh anak buah kapal terhadap
pipa muatan yang berada di atas kapal.

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga aing, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak
berpindah-pindah (Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008). Kapal terbagi
menjadi berbagai jenisnya menurut pada muatan yang nantinya akan dibawa
oleh kapal tersebut dan dari berbagai jenisnya, ada kapal yang mengangkut
minyak (kapal fanker).

Kapal minyak (kapal fanker) adalah kapal yang telah didesain supaya
dapat membawa muatan-muatan minyak, cairain kimia sampai dengan jenis
likuid lainnya. Kapal tanker bisa mengangkut berbagai macam jenis minyak,

minyak yang masih mentah sampai dengan minyak yang sudah diolah atau
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sudah jadi. Menurut Istopo (1999:238), sesuai dengan jenis muatanya, tanker
dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori: Crude carriers yaitu kapal tanker
untuk mengangkut minyak mentah, black oil product carriers, yaitu kapal
tanker yang mengutamakan mengangkut minyak hitam seperti: marine diesel
fuel oil (M.D.F) dan sejenisnya, light-oil product carrier, yaitu kapal yang
sering mengangkut minyak petroleum bersih seperti kerosene, gas-oil RMS
(Regular Mogas) dan sejenisnya.

Diketahui bahwa kapal tanker memiliki resiko bahaya yang cukup tinggi
karena biasanya kapal tanker membawa berbagai muatan yang berbahaya
seperti bahan bakar minyak, muatan kimia, gas yang beracun dan lain-lain.
Sehingga untuk mengantisipasinya diperlukan tenaga pelaut yang terampil
dalam mengoperasikan kapal tersebut di laut.

Laut adalah ruang perairan di muka bumi yang menghubungkan daratan
dengan daratan dan bentuk-bentuk alamiah lainnya, yang merupakan kesatuan
geografis dan ekologis beserta segenap unsur terkait, dan yang batas dan
sistemnya ditentukan oleh peraturan perundang-undangan dan hukum
internasional (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014). Salah satu nya
negara Indonesia yang merupakan Negara yang memiliki ribuan pulau. Untuk
dapat mengirim barang supaya sampai ke pulau-pulau terpencil tentunya
dibutuhkan transportasi laut yang sangat memadai agar pengiriman dapat
berjalan dengan lancar dan barang yang dikirim aman saat pengiriman nya.
Seperti yang dapat kita ketahui saat ini tentunya terdapat tiga jenis

transportasi yang bisa dijadikan pilihan dengan mempertimbangkan nilai
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pengiriman nya, tingkat efisiensi nya dan penilaian yang lain terkait kondisi
juga karakteristik dari benda tersebut yang terdistribusikan. Yakni melewati
daratan, laut dan udara menurut semua alternatife itu kita dapat mengambil
salah satunya untuk mendukung kelancaran dalam proses pengiriman nya.
Berdasarkan dari pengalaman yang telah dialami peneliti saat melakukan
penelitian di atas kapal MT.Ratu Ruwaidah, maka peneliti memilih judul dari
penelitian nya yaitu "Pemeliharaan dan pencegahan karat pada pipa

muatan di kapal MT.Ratu Ruwaidah”.

Fokus Penelitian

Peneliti memberikan batasan kajian kualitatif dan juga batasan penelitian
supaya dapat menentukan informasi mana yang akurat serta informasi mana
tidak akurat pada penelitian tersebut. Penelitian kualitatif tersebut
pembatasannya lebih berdasarkan di tingkat urgensi’kepentingan dari masalah
yang dihadapi peneliti dalam penelitian ini. Peneliti memfokuskan penelitian
ini pada “Pemelihaaraan dan pencegahan karat pada pipa muatan di kapal

MT.Ratu Ruwaidah™.

Rumusan Masalah

Dalam penyusunan yang dilaksanakan peneliti. peneliti menemukan
berbagai fenomena yang menjadi batasan penelitian yaitu :
1. Bagaimana keterampilan anak buah kapal dalam pemeliharaan pipa

muatan di kapal MT. Ratu Ruwaidah?
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2. Bagaimana tindakan anak buah kapal dalam pencegahan karat pada pipa
muatan di kapal MT. Ratu Ruwaidah?
Supaya peneliti dalam melakukan penelitian nya dapat tercapai dengan
baik, peneliti menentukan permasalahan apa yang ingin dibahas, di dalam
pelaksaannya penelitian ini menitik beratkan saat melakukan maintenance

pipa-pipa muatan di saatkerja harian.

Tujuan Penelitian
Peneliti mempunyai maksud yang akan diraih didalam penelitian nya yaitu:
1. Untuk mengetahui keterampilan yang dimiliki oleh anak buah kapal MT.
Ratu Ruwaidah dalam pemeliharaan pada pipa muatan di atas kapal.
2. Untuk mengetahui tindakan yang akan dilakukan anak buah kapal dalam

pencegahan karat pada pipa muatan di MT. Ratu Ruwaidah.

Manfaat Hasil Penelitian
1. Aspek teoritis:

a. Sebagai tambahan pengetahuan untuk anak buah kapal mengenai
pentingnya pemahaman terhadap pemeliharaan pipa muatan di atas
kapal.

b. Untuk masyarakat umum, sebagai suatu bacaan yang bersifat ilmiah
untuk menambah wawasan di bidang pemeliharaan pipa muatan di atas

kapal.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

2. Aspek praktis:

a. Sebagai masukan untuk seluruh crew kapal MT. Ratu Ruwaidah
dalam meningkatkan pemeliharaan dan pencegahan karat pada pipa
muatan.

b. Sebagai manfaat yang berguna dalam meningkatkan pengetahuan para
anak buah kapal dalam melakukan pencegahan pipa muatan terhadap

korosi.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Pemeliharaan

Kata pemeliharaan bersumber dari bahasa yunani yakni terein yang
mempunyai arti merawat, memelihara serta menjaga. Pemeliharaan adalah
serangkaian kegiatan untuk menjaga fasilitas dan peralatan agar senantiasa
dalam keadaan optimal dalam melaksanakan produksi secara efektif dan
efisien sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan berdasarkan

standar fungsional dan kualitas (sosial79, 2021).

Menurut Suryadi dan Rahmawati (2021: 5), pemeliharaan adalah
kegiatan yang berupa upaya untuk meningkatkan, mempertahankan, dan
mengembalikan peralatan selalu dalam kondisi yang siap pakai dan

berfungsi dengan baik.

Menurut Warisno (2021: 34), pemeliharaan adalah tindakan yang
dilakukan untuk menilai agar peralatan dalam keadaan siap pakai atau

memperbaiki peralatan sampai kondisi dapat bekerja kembali.

Menurut Fathun (2020: 175), pemeliharaan adalah suatu kombinasi
dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam,

atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima.

Menurut Sumarno dan Wibowo (2021: 251), pemeliharaan adalah

sebuah pekerjaan yang dilakukan secara berurutan untuk menjaga atau
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memperbaiki fasilitas yang ada sehingga sesuai dengan standar (sesuai

dengan standar fungsional dan kualitas).

Menurut Sulaiman (2018: 1), pemeliharaan adalah kegiatan rutin dan
berkala yang diperlukan untuk memelihara/merawat bangunan-bangunan
serta peralatan yang ada (mekanik, elektrik, hidroulik dan bangunan sipil)

agar tetap dalam kondisi baik, dan berfungsi sesuai kegunaan nya.

Menurut Saihudin (2018: 43), pemeliharaan adalah svatu kegiatan
dalam upaya memeliharan atau menjaga keberlangsungan fungsi dari
sarana dan prasarana agar tetap dapat digunakan dalam jangka waktu yang

lama dan berulang-ulang.

Pemeliharaan adalah suatu fungsi dalam suatu kegiatan yang memiliki
peranan sangat penting. Karena apabila mempunyai fasilitas atau
peralatan, kita pastinya selalu memerlukan fasilitas ataupun peralatan itu.
Demikian juga dengan suatu industri pelayaran, dimana suatu industri
pelayaran biasa nya berusaha supaya peralatan dan fasilitas yang dimiliki
nya dapat digunakan sehingga kegiatan pelayaran bisa berjalan dengan
lancar. Supaya kegiatan pelayaran dapat berjalan kontinuitas dan terjamin,
dibutuhkan kegiatan pemeliharaan dan pengecekan, pemberian minyak
(lubrication) serta perbaikan atau reparasi dari peralatan yang sudah rusak
dan selalu melakukan penggantian sparepart tepat waktu pada peralatan
maupun fasilitas itu. Dengan adanya pekerjaan maintenance maka fasilitas
dan peralatan yang ada di atas kapal bisa kita pergunakan sebagai mana

fungsi nya, dan tidak ada peralatan dan fasilitas yang rusak sebelum
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waktunya peralatan dan fasilitas tersebut diganti dengan yang baru.
Sehingga suatu kegiatan pelayaran bisa berjalan dengan aman, lancar,
terjamin dan tepat waktu. Pemeliharaan sendiri memiliki dua jenis yakni
pemeliharaan  terencana  dan  pemeliharaan  tidak  terencana
(sarjanaekonomi, 2022). Berikut ini adalah kedua jenis dari pemeliharaan

tersebut:
a. Pemeliharaan terencana (Planned maintenance)

Pemeliharaan terencana yaitu suatu kegiatan yang sebelum nya
sudah direncanakan diawal dahulu. Pemeliharaan jenis tersebut akan
menetapkan sebuah rumpunan aktivitas produksi. Pemeliharaan

terencana ada tiga:
1) Pemeliharaan pencegahan (Preventive maintenance)

Pemeliharaan pencegahan adalah sebuah pemeliharaan yang
dilakukan dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan
menggunakan standar tertentu dalam proses kegiatan produksi nya.
Tujuan dari preventive maintenance yaitu supaya barang yang akan
dihasilkan seperti yang telah direncanakan, dari biaya nya, mutu

nya, ataupun ketetapan waktunya.
2) Pemeliharaan terjadwal (Scheduled maintenance)

Pemeliharaan terjadwal yaitu suatu pemeliharaan yang
memiliki tujuan untuk menghindari adanya suatu kerusakan dan

pemeliharaan nya akan dilaksanakan secara berkala pada rentang
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waktu tertentu. Rentang waktu nya ditetapkan menurut dari data
masa lalu, pengalaman dan direkomendasikan dari pabrik yang

membuat mesin tersebut.
3) Pemeliharaan prediktif (Predictive maintenance)

Pemeliharaan prediktif yaitu rencana dari pemeliharaan yang
dilaksanakan  berdasarkan kondisi dari mesin tersebut.
Pemeliharaan prediktif ini berdasarkan kondisi (condition based)
disebut juga machinery condition monitoring (monitoring dari
kondisi mesin), yang mempunyai arti yaitu memastikan kondisi
dari alat melalui pemeriksaan alat tersebut dengan berkala, supaya
bisa mengetahui kesanggupan dari suatu mesin tersebut dan juga

terjamin perlindungan kerjanya.
b. Pemeliharaan tidak terencana (Unplanned maintenance)

Pemeliharaan tidak terencana yaitu suatu kegiatan yang
dilaksanakan sebab terdapat petunjuk bahwa terdapat tahap dari suatu
proses kegiatan produksi nya memberikan hasil tidak sesuai atau tidak
layak. Di dalam permasalahan ini harus dilaksanakan suatu
pemeliharaan yang tidak direncanakan, Pemeliharaan tidak terencana

memiliki beberapa macam yaitu:
1) Pemeliharaan darurat (Emergency maintenance)

Pemeliharaan darurat merupakan suatu kegiatan pemeliharaan

mesin yang diperlukannya penanggulangan yang bersifat serius
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supaya dikemudian hari mesin tersebut tidak akan menyebabkan

resiko yang buruk.
2) Pemeliharaan penangkal (Corrective maintenance)

Pemeliharaan penangkal ialah suatu aktivitas pemeliharaan
yang dilaksanakan karena terjadinya hasil dari suatu produk (yang
sudah menjadi produk ataupun masih belum menjadi produk) yang
tidak sesuai dengan yang telah direncanakan, dari biaya nya, mutu

nya, dan ketetapan waktu nya.

2. Pengertian pencegahan

Pencegahan atau preventif adalah sebuah usaha yang dilakukan
individu dalam mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan.
Preventif secara etimologi berasal dari bahasa latin pravenire yang artinya
datang sebelum/antisipasi/mencegah untuk tidak terjadi sesuatu. Dalam
pengertian yang luas preventif diartikan sebagai upaya secara sengaja
dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan, kerusakan, atau kerugian
bagi seseorang (Oktavia, 2013).

Pencegahan secara umum adalah mengambil tindakan terlebih dahulu
sebelum kejadian. Dalam mengambil langkah—-langkah pencegahan,
haruslah didasarkan pada data atau keterangan yang bersumber dari hasil
analisis epidemiologi atau hasil pengamatan atau penelitian epidemiologi
(Nasry, 2008).

Pencegahan adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan

menahan agar suatu tidak terjadi. Dapat dikatakan suatu upaya yang
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dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran. Upaya pencegahan kejahatan
merupakan upaya awal dalam menanggulangi kejahatan (suduthukum,
2017). Adapun cara untuk pencegahan korosi dapat dilakukan dengan
berbagai cara, yakni:

a. Pengecatan (cara paling umum)

Pengecatan untuk melindungi besi terhadap kontak dengan air dan
udara. Cat yang mengandung timbal dan seng akan lebih melindungi
besi dari korosi. Pengecatan harus sempurna karena jika terdapat
bagian yang tidak tertutup oleh cat, maka besi di bawah cat akan
terkorosi.

b. Dibalut plastic

Plastik mampu mencegah besi terkontak dengan air dan udara.
Peralatan rumah tangga biasanya dibalut plastik untuk menghindari
korosi.

c. Pelapisan dengan krom

Krom (Cr) memberi lapisan pelindung, sehingga besi yang diberi
lapisan krom akan mengkilap. Pelapisan dengan krom dilakukan
dengan proses elektrolisis. Krom dapat memberikan perlindungan
meskipun lapisan krom tersebut ada yang rusak.

d. Pelapisan dengan timah (ting plating)

Timah (Sn) termasuk logam tahan karat. Kaleng kemasan dari

besi umumnya dilapisi dengan timah. Proses pelapisan dilakukan

secara elektrolisis. Lapisan timah akan melindungi besi selama lapisan
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itu masih utuh. Apabila terdapat goresan, maka timah justru
mempercepat proses korosi karena potensial elektrode besi lebih
positif dari timah.

Pelapisan dengan seng (galvanisasi)

Seng (Zn) dapat melindungi besi meskipun lapisannya ada yang
rusak. Hal ini karena potensial elektrode besi lebih negatif daripada
seng, maka besi yang terkontak dengan seng akan membentuk sel
elektrokimia dengan besi sebagai katode dan seng akan mengalami
oksidasi sehingga besi akan lebih awet.

Pengorbanan anode (sacrificial anode)

Perbaikan pipa bawah tanah yang terkorosi mungkin memerlukan
perbaikan yang mahal biayanya. Hal ini dapat diatasi dengan teknik
sacrificial anode, yaitu dengan cara menanamkan logam magnesium
kemudian dihubungkan ke pipa besi melalui sebuah kawat. Logam
magnesium itu akan berkarat, sedangkan besi tidak karena magnesium
merupakan logam yang aktif (lebih mudah berkarat).

Membuat paduan logam (stainless steel)

Paduan logam yang sering dipakai adalah stainless steel.
Merupakan campuran dari 74% besi (Fe), 18% nikel (Ni), dan 8%
krom (Cr). Contohnya pada alat-alat perkakas rumah tangga seperti

sendok stainless steel.
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3. Pengertian Karat

Karat atau korosi adalah peristiwa perusakan logam akibat reaksi
kimia antara logam dengan zat-zat dilingkungannya dan membentuk
senyawa yang tak dikehendaki, menurut Aprilyanti (2020: 90). Logam
yang telah berakarat, contohnya besi dan baja dikarenakan adanya suatu
reaksi kimia yang dinamakan proses elektrokimia atau disebut juga korosi,
korosi tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada permukaanya. Ada
tiga hal yang menyebabkan proses elektrokimia, diantaranya adalah zat
besi, air dan juga oksigen. Saat besi terkena air, dan air tersebut tercampur
dengan karbon di udara maka akan membentuk suatu asam karbonat, dari
asam karbonat tersebut akan membuat zat yang terdapat di dalam logam
larut. Sedangkan beberapa dari air akan mulai terurai dan menjadi dua
komponen yang berbeda yaitu oksigen dan hidrogen. Oksigen dan
hydrogen yang bercampur dengan atom besi akan menghasilkan karat
muncul pada bagian permukaan besi, akibat dari proses tersebut maka
akan membuat senyawa kimia baru yang memunculkan oksida besi atau

korosi.

Korosi sendiri berasal dari bahasa latin “corrous” yang bemakna
menggerogoti. Menurut Ariani (2022: 14), korosi merupakan suatu proses
elektrokimia dimana untuk mencapai kesetimbangan dapat dilakukan
dengan pembentukan oksidasi atau senyawa lain yang lebih stabil atau

berenergi paling rendah.
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Menurut Sari, Suteja dan Hidayatullah (2021: 1), korosi didefinisikan
sebagai suatu perubahan warna, penurunan kualitas, fenomena destruktif
dari bahan sebagai akibat dari adanya reaksi reduksi-oksidasi secara
kimiawi maupun elektrokimia antara bahan dengan berbagai zat korosif di
lingkungannya.

Menurut Romadi dan Septiana (2019: 14), korosi merupakan proses
perubahan logam menjadi senyawanya, terutama terjadi dalam lingkungan
yang mengandung air, atau peristiwa teroksidasinya suatu logam oleh gas
oksigen di udara.

Menurut purnawati (2022: 27), korosi adalah reaksi redoks antar suatu
logam dengan berbagai zat di lingkungannya sehingga menghasilkan
senyawa-senyawa yang tak dikehendaki.

Menurut Syarifuddin (2021: 53), korosi logam merupakan suatu reaksi
redoks spontan yang bersifat cukup kompleks yang dapat didekati
menggunakan pemahaman kimiawi sel elektrokimia.

Menurut Irwandi (2021: 237), korosi adalah peristiwa kerusakan
logam akibat terjadinya reaksi dengan lingkungan yang menghasilkan
produk yang tidak diinginkan, lingkungan tersebut dapat berupa asam,
basa, oksigen dari udara, oksigen didalam air atau zat kimia lain,
temperature, tegangan dan bisa juga dari sifat logam itu sendiri.

Jenis jenis pengkaratan atau korosi pada material tertentu dipengaruhi

oleh keadaan lingkungan di sekitarnya. Bentuk dari setiap korosi
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mempunyai mekanisme dan karakteristik yang berbeda, korosi memiliki
beberapa jenis dibawah ini adalah jenis jenis dari korosi:

a. Korosi merata (Uniform corrosion)

korosi jenis ini terjadi karena adanya proses elektrokimia yang
sama di permukaan dari besi tersebut. Korosi dapat dikendalikan atau
dicegah melalui pemilihan material yaitu coating dan dengan
menambahkan corrosion inhibitor pada fluida dan dapat juga

menerapkan teknik pengendalian korosi.
b.  Korosi galvanik (Galvanic corrosion)

jenis korosi ini dikarenakan terjadinya selisih diantara dua jenis
besi yang terdapat di zat alir ataupun alat konduktivitas.
Mengakibatkan besi yang memiliki ketahan pada korosi nya kecil
dapat menghadapi kecepatan korosi nya tinggi jika dibandingkan
dengan besi yang mempunyai ketahan pada korosi nya besar.
Mencegah korosi jenis galvanik dengan cara menggabungkan jenis
bahan yang serupa dan dapat juga mengkombinasikan bahan yang
mempunyai karakter galvanik serupa, dengan memakai penahanan di
sambungan besi, dan dapat dengan cara mengurangi keistimewaan

korosi dari zat alir menggunakan cara yaitu corrosion inhibitor.

c. Korosi celah (Crevice corrosion)
korosi jenis ini biasanya terjadi saat ada jarak akibat dari

menyatukan ataupun menggabungkan dua jenis besi serupa dan
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mempunyai presentase oksigen yang tidak sama pada wilayah luar.
Karat yang terbentuk akibat dari sela sempur ini akan diisi oleh zat
yang terurai (yaitu larutan yang mempunyai pH sedikit) dari celah
tersebut akan terbentuk sel korosi pada katoda permukaan bagian luar
sela yang mengandung basa dengan cairan yang memiliki sifat zat
asam yang lebih banyak dari bagian luar nya yang sedikit sekali
memiliki sifat zat asam sehingga memiliki sifat anodic. Korosi ini
biasanya terdapat pada renggangan dari gasket, sambungan yang
saling tindih, dan kelingan yang terwujud karena adanya kotoran dari
residu ataupun yang ditimbulkan dari produk korosi.

Korosi Sumuran (Pitting corrosion)

Pitting corrosion yaitu serangan dari korosi yang sangat lokal
(korosi yang menyerang daerah-daerah tertentu saja), korosi ini dapat
membuat lubang yang dalam pada logam. Lubang yang dihasilkan
dari korosi ini biasanya memiliki ukuran yang kecil walaupun ada
juga yang besar. Korosi sumuran ini adalah korosi yang sangat
merusak dan berbahaya yang dapat menyebabkan penurunan masa
pada peralatan akibat adanya lubang. Biasanya lubang ini susah sekali
terdeteksi dikarenakan ukuran yang kecil dan sekitar lubang nya
ditutupi oleh korosi.

Korosi Erosi (Erosion corrosion)
Erosion corrosion yaitu akselerasi dari level kehancuran pada

besi yang disebabkan oleh tindakan yang relative pada permukaan dari
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logam dengan cairan korosif, gerakan ini berkaikan dengan abrasi
yang cukup cepat. Pengaruh lingkungan juga bisa meredam laju dari
korosi, saat adanya serangan tersebut dan kondisinya terendam air
maka kondisi tersebut tidak dapat dibilang sebagai erosion corrosion
dikarenakan kehancuran yang tidak semakin banyak.

f.  Korosi tegangan (Stress corrosion)

Stress corrosion adalah korosi yang timbul dari perpaduan
stress/beban pada media dengan besi yang korosif. Apabila logam
menerima beban melebihi minimum stress level nya dapat terjadi
korosi. Saat seluruh persyaratan nya sudah terwujud maka serangan
dari karat dapat terbentuk dengan cukup cepat bahkan dalam hitungan
menit saja. Kondisi terpenuhi bila terdapat regangan internal serta
terjadinya keadaan berkarat yang memiliki hubungan melalui
presentase unsur yang berkarat atau corrodent serta suhu di
wilayahnya. Salah satu contohnya yaitu pipa.

4. Pengertian Pipa Muatan
Pipa adalah media tempat mengalirnya fluida proses dari suatu unit
yang satu ke unit lainnya. Secara umum karakteristiknya ditentukan
berdasarkan material (bahan) penyusunnya. Ukuran diameter pipa
didasarkan pada diameter "Nominal” antara diameter luar (OD) atau
diameter dalam (ID). Tubing adalah pipa dengan ukuran diameter yang
lebih kecil dari pipa, kegunaannya (secara umum) adalah untuk

penghubung antara alat ukur dengan pipa proses an dari instrumen ke
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sistem kontrol. Ukuran standar untuk tubing selalu diameter luar (OD)
(Munson R, B. Okiishi H.T, Huebsch W. Rothmayer A.P : 2012).

Pipa adalah suatu batang silindar berongga yang dapat berfungsi untuk
dilalui atau mengalirkan zat cair, uap, gas ataupun zat padat yang dapat
dialirkan yang berjenis serbuk/tepung. Untuk pembuatan pipa baja dapat
dibuat dengan beberapa metoda antara lain seamless pipe, butt welded
pipe dan spiral welded pipe. Pembuatan pipa disesuaikan dengan
kebutuhan dan dibedakan dari batas kekuatan tekanan, ketebalan dinding
pipa, temperatur zat yang mengalir, jenis material berkaitan dengan korosi
dan kekuatan pipa tersebut (maritimeworld, 2011).

Pipa adalah benda berbentuk silinder yang terbuat dari logam baja
ataupun bahan lainnya dan berlubang di tengahnya sebagai sarana saluran
fluida yang berbentuk cair, gas maupun udara. Pipa merupakan salah-satu
jenis komponen utama yang banyak digunakan di proses industri. Jenis-
jenis pipa yang digunakan pun sangat variatif, ada pipa carbon, stainless,
pipa fiberglass serta berbagai jenis dari bahan-bahan lainnya (Nursahid,
2015).

Pipa muatan adalah pipa yang digunakan untuk kegiatan bongkar
muat pada kapal tanker, pipa muatan tersebut digunakan sebagai tempat
untuk mengalirkan fluida yang ada pada tanki di pelabuhan menuju tanki
yang berada di atas kapal. Pipa-pipa muatan yang ada di deck utama kapal
tanker dihubungkan dengan cargo manifold, kemudian dari cargo

manifold tersebut digunakan untuk proses bongkar muat minyak ke jetty
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atau pun sebaliknya. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat pipa
tersebut beragam dan sesuai dengan kebutuhannya, yaitu: beton, timah,
tembaga, alumunium, baja. Penggunakan material tersebut tergantung
dengan muatan yang nanti nya akan di bawa oleh kapal tersebut, karena
setiap material mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Jenis dan bahan yang digunakan pada pipa diatas kapal secara garis besar
terbagi menjadi 6 bagian yaitu:

a. Seamless drawing steel pipe (pipa baja tanpa sambungan)

b. Seamless drawn pipe dari tembaga atau kuningan

c. Lap welded/electric resistence welded steel pipe

d. Baja schedule 40

e. Pipa schedule 80 — 120

f. Pipa galvanis

. Pengertian Pengecatan

Pengecatan merupakan proses untuk membuat suatu lapisan cat tipis
(cair ataupun bubuk) pada permukaan dari sebuah benda dan selanjutnya
membikin supaya lapisan cat tersebut menjadi keras dengan
mengeringkannya. Korosi pada besi diatas kapal bisa dicegah dan bisa
diminimalkan proses terjadi nya caranya yaitu dengan mengurangi paparan
dua zat pada besi yaitu oksigen dan air. Salah satu metodenya yaitu
pengecatan, dengan cara mengecat besi dengan cat khusus besi pada

permukaan besi agar tidak terkena udara dan air secara langsung .
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Menurut Sasdi dan Assaqa (2021: 8), pengecatan yaitu proses
pengecatan bodi kendaraan dengan berbagai tahapan pengecatan agar
kendaraan memiliki lapisan cat yang berkualitas, anti karat, dan sesuai

dengan spesifikasi warna yang ditentukan.

Menurut The King Eduka (2018: 74), pengecatan yaitu melapisi
logam yang akan dilindungi dengan suatu polimer (cat) agar tidak
bersentuhan dengan udara, air maupun asam. Fungsi dari pengecatan pada
besi yaitu supaya besi terlindung dari udara dan air. Timbal dan seng yang
terkadung dalam cat besi akan melindungi besi dari korosi. Diatas kapal
sendiri pengecatan memiliki beberapa tahapan pengecatan yaitu sebagai

berikut :

a. Cat dasar (Primer coat)

Cat dasar adalah suatu cat yang mempunyai kemampuan rekat
pada permukaan serta membuat suatu perlidungan pada permukaan
besi supaya besi tidak berkarat. Fungsi dari Cat ini sebagai cat dasar
dan juga sebagai cat anti karat, dan memiliki kemampuan rekat untuk
susunan cat berikutnya.

b. Cat tengah (Intermediate coat)

cat tengah adalah suatu cat yang mempunyai fungsi yaitu
membuat suatu ketebalan khusus supaya tahan terhadap air. Jenis
intermediate coat ini harus bisa melekat dengan sangat baik dengan

lapisan cat dasar.
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Cat akhir (Finish coat)

Cat akhir adalah cat penopang yang terakhir dalam proses
pengecatan pada kapal dan cat yang memiliki fungsi untuk mencegah
menempel nya binatang laut pada kapal. Diatas kapal pengecatan
menggunakan berbagai macam jenis cat diantaranya:

Cat anti karat

Cat anti karat yaitu cat yang berbasis resin yang digunakan untuk
mencegah terjadi nya serapan dari air laut masuk kedalam besi
ataupun kayu. Biasanya cat ini digunakan untuk bagian bawah dari
lampung kapal yang terkena langsung air laut.

Cat tengah (Intermediate coat)

Cat tengah adalah cat yang digunakan dalam pengecatan pada
posisi dari lambung kapal. Cat jenis ini memiliki fungsi yaitu untuk
menjaga lambung kapal dari serapan air laut, supaya proses
pengkaratan nya berjalan lambat.

Anti-fouling coat

Anti-fouling coat yaitu cat yang dipakai pada posisi dasar
lambung dari kapal. Cat ini mengandung suatu material yang bisa
menolak lumut, tiram, ataupun binatang laut lainnya. Supaya lambung
kapal bagian bawahnya tidak kotor dan tidak akan terkontaminasi
lumut dan binatang laut lainnya. Cat anti-fouling digunakan untuk

bagian lunas kapal sampai dengan water line.
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Cat bagian atas

Cat bagian atas adalah cat yang dipakai di atas kapal setelah cat
anti karat, cat ini digunakan pada bagian water line sampai bagian atas
dari water line yang tidak terkena air dan tidak banyak tersentuh
abrasi dari air laut.
Cat sisi atas

Cat sisi atas adalah cat yang paling terakhir digunakan untuk
pengecatan bagian sisi atas dari konstruksi kapal serta warna dari cat
ini harus sesuai desain dari kapal tersebut dan harus tahan dari segala
macam cuaca.
Cat bagian deck kapal

Cat bagian deck kapal yaitu jenis cat yang dipakai untuk
pengecatan di deck dari sebuah kapal dan jenis cat ini biasanya harus
tahan terhadap cuaca panas ataupun cuaca hujan selama kapal tersebut

melakukan pelayaran nya.
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B. Kerangka Penelitian

Pemeliharaan dan Pencegahan Karat Pada
Pipa Muatan di Kapal MT.Ratu Ruwaidah

Bagaimana keterampilan ABK Bagaimana tindakan ABK dalam
dalam pemeliharaan dan pencegahan pemeliharaan dan pencegahan karat

Melakukan Triangulasi

Observasi Wawancara Dokumentasi

Fishbone Diagram

v
Pemeliharaan dan pencegahan karat
berjalan dengan lancar

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan yang telah
didapat peneliti selama melakukan penelitian nya di kapal MT. Ratu Ruwaidah.

Kesimpulan yang diambil oleh peneliti dari beberapa uraian yang telah

disampaikan oleh peneliti tentang pemeliharaan dan pencegahan karat pada

pipa muatan di kapal MT. Ratu Ruwaidah adalah sebagai berikut ini :

1. Keterampilan anak buah kapal dalam pemeliharaan pipa muatan di kapal
MT. Ratu Ruwaidah masih sangat kurang dikarenakan anak buah kapal
kurang memahami tentang pemeliharaan pipa dan pencegahan karat pada
serta adanya kendala-kendala pada saat proses pemeliharaan pipa seperti
jadwal sandar di pelabuhan yang tidak menentu dan kondisi cuaca yang
tidak bagus.

2. Tindakan yang dilakukan anak buah kapal dalam pencegahan karat pada
pipa muatan ada beberapa proses yaitu pertama anak buah kapal
melakukan penghancuran karat dengan menggunakan palu chipping
ataupun jet chisel, kemudian melakukan brushing pada area yang sudah
dilakukan chipping agar karat tidak cepat muncul kembali, melakukan
kegiatan brushing ini sampai area tersebut benar-benar bersih. Setelah area
tersebut bersih selanjutnya anak buah kapal melakukan proses pengecatan

dasar menggunakan primer coat sebanyak 2-3 kali pengecatan, setelah cat
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dasar kering anak buah kapal melakukan pengecatan utama menggunakan
anti corrosion coat untuk mencegah proses terjadinya karat kembali,
pengecatan menggunakan dua alat yaitu paint brush dan roller brush

paint.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dan dengan
sebuah data primer yang diambil langsung oleh peneliti tanpa melalui
perantara, keterbatasan dalam penelitian ini meliputi subyektifitas yang ada
pada peneliti, untuk mengurangi nya maka dilakukan sebuah proses triangulasi,
yakni triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara
cross check kembali data dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari
hasil penelitian nya, sedangkan triangulasi sumber yakni menggali kebenaran
dari informasi tertentu dengan memakai berbagai sumber seperti hasil arsip,
dokumen, hasil observasi, hasil wawancara dan dengan mewawancarai lebih
dari satu subjek yang dianggap oleh peneliti mempunyai sudut pandang yang

tidak sama.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan sebagai
langkah untuk perbaikan di masa yang akan datang, peneliti menyarankan

beberapa hal yang diharapkan bisa mengatasi masalah-masalah yang ada yaitu :
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1. Sebaiknya didalam merekrut crew kapal dari pihak perusahaan harus
mempertimbangkan keahlian dan kompetensi masing-masing crew. Selain
itu juga harus dilakukan training terhadap crew kapal yang akan bekerja di
atas kapal mengenai pentingnya pemeliharaan dan pencegahan karat pada
pipa demi kelancaran dalam proses pemeliharaan pipa di atas kapal tersebut.

2. Untuk dapat mencegah dampak yang akan ditimbulkan akibat dari tidak
dilakukannya proses maintenance dengan benar, maka seharusnya Master di
atas kapal harus selalu mengontrol dan memonitor keadaan pipa pada saat
proses bongkar muat untuk tercapainya keselamatan diri dan keamanan
crew Kapal.

3. Supaya proses maintenance pipa berjalan dengan lancar, master di kapal
harus memberikan motivasi kerja dan semangat kepada setiap crew yang
ada diatas kapal supaya tidak ada nya permasalahan yang timbul pada saat

pelaksanaan maintenance.
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Lampiran 1 Crew List MT.Ratu Ruwaidah

Mame of Vessel | MT. RATU RUWAIDAH GRT / NRT 23246 GT / 10126 TON
Type of Vessel CHEMICAL / OIL TANKER Date : 19 AUGUST 2021
Port of Registry :  INDONESIA Last Port : TG. WANGI
e Our PT. BGP - BALIKPAPAN Dastination Port I ol
Family name/ Neuman
No. phroem Sex Do Nationatity | SN | gupicy Date NOLljazah Rank | Date / Port Joining
1. |Kamsyah M | 27001975 | indonesia | E036IT2 | 30112022 | 6200020849N10214 | Maser | 2205202 DUMAI
2. [Mubammad Yusuf M| 15021998 | indenesia | Goiv60 | 1208202 | 2021002782041 o mi.'l‘m”
12.10.2020 /
3 M| 06101996 | Indonesia | DO7IE2 | 14082021 | 6211522841N30319 w0 s
4. |Nindyo Anung Pambuko M | 01011995 | indenesta | vosTaoz | ;032023 | e211867081N30018 vo 22082021 DUMAL
5. |Fahatir Muhammad S M | 01031992 | indonesia | F170208 | 28082021 | 6210420384N30118 Vo | 28052021 Cilacap
6. |Sudarman M| 04001971 | Indonesta | GOI3ISY | 12082023 | 6200066961T10415 o bt d
7. |2aiini M | 0506197 | indenesia | EO36127 | 12012023 | e201020191T204106 e 09200 /
25.00.2021 /
8. | Ahmad M | 9011977 | tndonesia | Goorsoz | 2107201 2001938277 w BT
9. |Khoirul Umam M | 04051996 | Indenesia | Foo2i27 [ 26082022 | e211592599m30420 w [
10{M. Asis Hariyanto M | 14091998 | lndosesia | Fiesn | 02012003 | eusazaizsesis | coox g
tlllt.-m-l M | 19111988 | Indonesa | C059913 | 12052023 | 6202104823345320 | Pumpman|  U3O%2020
12| Hendrasyah Putra M | 25061984 | Indonesia 172102021 | 6201012080M0716 | ROSUN D.08.202 /
13{Zuifabei M | 20001981 | Indosesia | GOsTo08 | 05022024 | s200868803340717 AB RAERY
14 Adi Setiawan M | 04070993 | indonesis | Eormios | 31032003 | s201499427ns0817 AB S {
15{Suaib M | 1905198 | Indonesia | Fiavass | 24092022 | e201318080Ms0617 AB | 28052021/ Cilacap
W06 30317 |
16{ Amran M JL12.1998 Inndomrwenia G 0AK710 16,03 2024 G211 SRIARONSON2 1 AB 'AP‘A’N
17|Audi Danu Mahendra M | 19111987 | Indonesa | F216521 | 13.05.2022 | 6201652637NS0217 | AR 'Am_qﬁhﬁ'
18{Busri M | 03101991 | Indonesia | F091867 | 18012022 | 6201306905TS0619 | Oiler | 28082021/ Cilacap
19| Nurdin Saleh M | 22101978 | indonesia | F17swss | 02022022 | 6201026424550617 | Oiler 24012021
20{Samsul M | 10021992 | Indenesia | Eoss767 | 15032023 | 6211568843755320 | Oiler 22052022 DUMAI
21/Salmon Londong Bua M| 17070088 | Indonesia | Eo97s1 | 2940021 | s200493676850619 Oiter mnm!m! !”
22|Nugraha Deis Milendika M| 05042000 | indonesia | GO11703 | 01.07.2020 6211938553 | Deck Calet | 10 02,2021/
13.06.2021/
23 suseal M | 15122000 | Indenesia | Gomro0 | oni12023 621200763001 | Deck Cader [ g0 DOERH,
24{Al Azdy Rusba Nur Ichsan M| 0105000 | indonesia | Gowe2s | 2611202 621200377601 | Deck Cade [ 11003021/
Zqunn- Aji Kuncoro M 6 Dec- 1998 Tnndosrwesia Godlasy 02-Mar 2024 6212000011 Eng Cadet | 21 04,2021/ Dumai
n[w.n.,-. Risalfin M | 07062000 | Indesesia | F338ss | 19.082023 621194048101 Eng Cadet 1306.2031/
Total Crew 26 Inciuding Master
BALIKPAPAN, 18 AUGUST 2021
.
Master MT. Ratu Ruwaldah
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Lampiran 2 Ship Particulars MT. Ratu Ruwaidah

M.T. RATU RUWAIDAH
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Lampiran 3 MT. Ratu Ruwaidah
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Lampiran 4 Toolbox Meeting

FM-SBM-24-08-ROO
FORMULIR TOOLBOX MEETING
NoToolbox

Tanggal ) | AGusTuS 202 Lokast Kerfa DECIe |m  [B8rmieRive
Nama Pekerjaan : IJin Pekerjaan': YA [J TIDAK |4

No PTW
MAHTEMANCE PIPA WD new B

INO JRAS weiseceiecnics osssssassnssoes

Pembahasan Toolbox Meeting g e B Sy ¢

Prosedur: DEQS) APAR SEBELUM BEKERIA PADA WAKTU MAINTEHANLE PIPA

PPE: 1. SAFETY GOGGLES U WBARPACK A absas
2.SAFETY SHops O SAFETY GLOVES
2, SAFETY WELMET 6 EARPLUG
Alat/Tools: | . PALU CHIPPING Y. PAIMT BRUSH
2. 3ET CHISSEL 5. ROLLER BRUSH PAWT
3. HERMOA + BRUSH CUP WIRE
Masalah yang mungkin timbul di area kerja: 1. SESAK MAFAS Y. KERUSAKAH GEHOANG
2.CEDERA MATA  TELIMGA
3. LWWATAHGAR

Tindakan Perbaikan :
|. ApDAKAN TOOLBO® MEETIHG SEBELUM BEKERTIA

2. MEMAKAL APD LEHGKAP

3. HOUSE KEEPIMG DiLAkykAH SETELAH PELERIAAH SELESA)
Peserta Toolbox Meeting

Paraf
i,
1 MUH
UM YUSUF yL‘ 2
3. H,

2 FAHATIR MUH
3 kKasmalL .
4 HEHORA “'M-
5 2ULFAHRI S e

6 AUD\ DAMY Q'WL

7 MUGRAHA
8. S

7.
8 ALAZDY
g JuseAL ke

! Jika tidak dilakukan Risk A nt/ljin Kerja gk
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Lampiran 5 Dokumentasi Maintenance Pipa
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Lampiran 6 Hasil Wawancara 1

Identitas Responden :
No Responden : 01
Nama lengkap 3 Muhammad Yusuf
Tempat wawancara 3 MT. Ratu Ruwaidah
Jenis kelamin : Laki-laki
Jabatan : Chief officer
1. Pertanyaan: Mohon izin bertanya Chief, bagaimana kondisi pipa mutan diatas kapal saat ini?
Jawab: pipa-pipa muatan di atas kapal kondisi nya saat ini sudah banyak yang mengalami
perubahan warma dan berkarat.
2. Pertanyaan: Mohon izin bertanya Chief; bagaimana keterampilan crew kapal dalam pemeliharaan
pipa muatan?

Jawab: crew kapal kurang memahami tentang pemeliharaan pada pipa di atas kapal dikarenakan
crew tidak memiliki pemahaman tentang pemeliharaan dan pencegahan karat pada pipa.

3. P Y Mohon izin b ya Chief, kendala-kendala apa yang terjadi pada saat pemeliharaan
pipa?
Jawab: pada saat crew sedang melakukan kegiatan pemeliharaan pipa terdapat kendala yang
mhlcmhwlm;hnﬁknpwﬂ:hmhwhukwww
nya harus di tunda, seperti disaat sedang melakukan pemeliharaan kapal di beritahukan untuk
sandar dan kondisi cuaca yang tidak tentu pada saaat pemeliharaan pipa.

4. Mohon izin b y Chief, tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan anak bush
wmmknmﬂmm'i

Jawab: ada 3 tindakan yang harus dilakukan oleh crew dalam pencegahan karat pada pipa
muatan, crew kapal harus melakukan chipping pada pipa untuk menghancurkan karat, selanjutnya
crew melakukan brushing untuk menghaluskan arca yang sudah di chipping dan terakhir crew
&nmdlhk-pulmdupzm.mmmd&uhnmh
menggunakan cat dasar dilakukan 2-3 kali pengecatan setelah itu crew akan melakukan
pengecatan menggunakan cat anti karat.
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Lampiran 7 Hasil Wawancara 2

Identitas Responden :
No Responden : 02
Nama lengkap : Kasmail
Tempat wawancara H MT. Ratu Ruwaidah
Jenis kelamin t Laki-laki
Jabatan t pumpman
1. Pertanyaan: Mohon izin b ya pumy bagaimana kondisi pipa muatan di atas kapal saat

ini?

Jawab: kondisi dari pipa muatan diatas kapal saat ini telah mengalami perubahan wama dan ada
yang sudah berkarat.

2. Pertanyaan: Mohon izin bertanya pumpman, bagaimana keterampilan crew dalam pemeliharaan

pipa muatan?

Jawab: keterampilan crew kapal dalam pemeliharaan pipa masih sangat kurang, terlihat dari
kondisi pipa muatan yang banyak mengalami perubshan wama dan sudah berkarat.

3. Pertanyaan: Mohon izin bertanya Pumpman, kendala-kendala apa yang terjadi pada saat
pemeliharaan pipa?

Jawab: ada beberapa kendala-kendala yang terjadi pada saat proses pemeliharaan pipa seperti
pada saat pemeliharaan pipa terjadi cuaca buruk yaitu hujan dan jadwal sandar kapal yang tidak
tentu pada saat pemeliharaan pipa di area kapal belabuh jangkar.

4. Pertanyaan: Mohon izin bertanya Pumpman, tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan anak
buah kapal dalam pencegahan karat pada pipa muatan?

Jawab: tindakan yang harus dilakukan crew pada saat pencegahan karat di atas kapal ada 3 hal
yang harus di lakukan oleh crew kapal, pertama crew akan melakukan kegiatan chipping
selanjutnya crew akan melakukan brushing dan terakhir crew melakukan pengecatan terhadap
pipa yang sudah di chipping dan brushing.
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Lampiran 8 Ship Operation Manual

MANUAL PERUSAHAAN S o
Revisi (1]
SHIP OPERATION MANUAL (SOM) - C Tanggal NOV 2017
BAGIAN 04 = PEMELIHARAAN PIPA Halaman 1dari 3

Bagian 04 - Pemeliharaan Deck

1. TUIUAN

Prosedur ini menjelaskan apa saja yang harus dilakukan dalam proses pemeliharaan pipa mulai

darip hingga pelap

2. RUANG LINGKUP

Prosedur ini berlaku dalam proses pemeliharaan pipa yang dilakukan awak kapal yang berada di

bawah manajemen Perusahaan.

3. TANGGUNG JAWAB

31 Nahkoda
3.2 Mualim |
33 Kepala Kamar Mesin
34 Bosun
4, DEFINISI
N/A.

& Tanggung Jawab

Mualim | bertanggung jawab untuk pemeliharaan pipa dan dapat meminta bantuan Kepala Kamar
Mesin untuk item yang ada di luar kemampuan awak kapal bagian deck.

Bosun bertanggung jawab untuk deck rating, dan harus melapor kepada Mualim | setiap pagi
untuk memberitahukan progress pemeliharaan pipa.

5.2 Pemeliharaan pipa

Mengadakan sistem pemeliharaan pipa tidak hanya membuat pipa lebih baik dan efisien tetapi
juga penghematan biaya perusahaan. Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan pipa dilakukan
berdasarkan rencana pemeliharaan yang dibuat setiap minggunya.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pemeliharaan pipa dilakuk
telah melakukan unloading cargo dan harus dalam kondisi pipa tidak ada muatan dan tanki
muatan yang sudah dilakukan gas freeing. Jika tanki yang ada di kapal dalam kondisi ada muatan
maka pemeliharaan pipa yang dilakukan hanya pengecatan pada bagian bagian pipa yang telah

pudar warna nya.

53  Perslapan

Hal-hal yang harus dilakukan sebagal persiapan sebelum melakukan pemeliharaan pipa adalah

sebagal berikut :

Mualim | harus tikan kapal

Level 2 /SOM - C 04 - Pemeliharaan Pipa

DOKUMEN UTAMA

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Lampiran 9 Ship Operation Manual

MANUAL PERUSAHAAN s e

SHIP OPERATION MANUAL (SOM) - C Tanggal NOV 2017

BAGIAN 04 - PEMELIHARAAN PIPA Halaman 2 dari 3

5.5

5.6

1. Personil yang terlibat dalam pemeliharaan pipa dak Ib ti
2. Pengecekan p hal p equipment
a) Safety helmet
b) Earplug
) Safety goggles
d) Safety mask
e) Wearpack
f) Safety gloves
g) Safety shoes
3. Menyiapkan alat untuk pemeliharaan pipa
a) Palu chipping manual
b) Jetchisel
c) Gerinda
d) Brush cup wire
e) Roll kabel
f) Hand blower
g) Broom
h) Trash dustpan
i)  Paintbrush
§)  Roller brush paint
4. Semuap il melakukan house keepi lah pemeliharaan pipa selesai
5. Bosun dan Mualim | melakukan pengecekan pada pipa yang telah dilakukan pemeliharaan

Rekaman dan Catatan

Rekaman pekerjaan yang telah diselesaikan setiap hari harus dimasukkan ke dalam Deck Log
Book. Setiap kegiatan pemeliharaan pipa selanjut nya akan dilaporkan ke perusahaan bersama
dengan Vessel Report setiap bulannya.

Laporan pemeliharaan ini harus menguraikan pekerjaan major yang telah selesai dalam satu
minggu. Detail pekerjaan pemeliharaan pipa yang harus dilaksanakan di minggu berikutnya
dituliskan dalam Rencana Pemeliharaan Mingguan Deck. Salinan dari lap harus berada di atas
kapal sedangkan untuk rencana pemeliharaan yang asli harus berada di atas kapal.

Penyelesalan Kegiatan Pemeliharaan Pipa
Dalam penyelesaian kegiatan pemeliharaan pipa, Nahkoda harus melaksanakan inspeksi bersama
dengan Mualim | dan Kepala Kamar Mesin untuk memastikan bahwa pipa telah dilakukan
pemeliharaan dengan tepat dan tikan bahwa tidak ada pipa yang akan bocor pada saat
proses loading dan uni g cargo di pelab

Inspeksi
Nahkoda, Mualim | dan Kepala Kamar Mesin harus menjalankan suatu inspeksi mingguan pada

Level 2 /SOM - C 04 — Pemeliharaan Pipa DOKUMEN UTAMA
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Lampiran 10 Ship Operation Manual

Nomor SOM-C-04-R0O0
MANUAL PERUSAHAAN l 2
SHIP OPERATION MANUAL (SOM) - C Tanggal NOV 2017
BAGIAN 04 - PEMELIHARAAN PIPA Halaman 3dari 3

pipa-pipa di deck yang telah dilakukan pemeliharaan oleh crew deck dan mencatatnya di dalam

log book kapal.
6. DOKUMEN TERKAIT
6.1 Control of Work (SBM-24-R00)
6.2 Vessel Report (FM-SOM-A-12-01-R00)
6.3 Rencana Pemeliharaan Bulanan Deck (FM-SOM-C-04-01-R00)
6.4 Laporan Bulanan Pemeliharaan dan Perbaikan Deck (FM-SOM-C-04-02-R00)
6.5 Deck Log Book
7. REFERENSI

N/A.

Level 2 /SOM = C 04 = Pemeliharaan Pipa DOKUMEN UTAMA
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Lampiran 11 Hasil Turnitin

NASKAH SKRIPSI/PROSIDING

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan

identitas:

Nama NUGRAHA DEIS MILENDIKA MADANG SAY

NIT 551811136775 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul PEMELIHARAAN DAN PENCEGAHAN KARAT PADA

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 9 %* (Sembilan

Persen).

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

*Catatan:
> 30 %

PIPA MUATAN DI KAPAL MT. RATU RUWAIDAH

Semarang, 22 Desember 2022
s PALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN

: “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Nugraha Deis Milendika Madang Say

2. Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 05 April 2000

3. NIT 1551811136775 N

4. Agama : Islam

5. Jenis Kelamin : Laki-laki

6. Golongan darah tA

7. Alamat : Jalan Sagitarius 1 no 3 perumahan pondok

bentang asri, Bandung, Jawa Barat

8. Nama Orang Tua

8.1 Ayah : Dedy Rahmani Wildan
82 Ibu : Euis Lasmanah
9. Alamat : Jalan Sagitarius 1 no 3 perumahan pondok

bentang asri, Bandung, Jawa Barat

10. Riwayat Pendidikan

10.1 SD : SDIT An-nadwah Bekasi (2006-2012)

10.2 SMP : SMP N 2 Bandung (2012-2015)

10.3 SMA : SMA Krida Nusantara Bandung (2015-2018)
10.4  Perguruan Tinggi : PIP Semarang (2018-2022)

11. Praktek Laut : PT. Barokah Gemilang Perkasa
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